BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam undang-undang Republik Indonesia nomor 13 tahun 1998 tentang kesejahteraan lanjut usia, dalam pasal 2 menjelaskan bahwa lanjut usia (lansia) adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun keatas. Lansia merupakan tahap akhir dari kehidupan manusia yang dianggap sebagai seseorang yang mengalami berbagai penurunan fungsi kehidupannya. Proses menua didalam perjalanan hidup manusia merupakan suatu peristiwa yang akan dialami oleh semua orang yang dikaruniai umur panjang dan berlangsung secara terus menerus (Nugroho, 2015). Menjadi manusia lansia merupakan peristiwa yang alamiah dan pasti akan dialami oleh semua orang dan sehat di usia lanjut adalah suatu rahmat. Perubahan yang terjadi pada lansia diantaranya penuaan di semua sistem tubuh manusia ditandai dengan kemunduran sistem dalam waktu yang tidak sama. Secara fisiologis lansia akan mengalami penurunan kondisi fisik, kondisi psikologis, serta perubahan kondisi sosial. Salah satu ciri fase ini, biasanya usia lanjut merenungkan hakikat hidupnya dengan lebih intensif serta mencoba mendekatkan dirinya pada Tuhan. Selain itu, secara umum telah diindentifikasi bahwa usia lanjut pada umumnya mengalami berbagai gejala akibat terjadinya penurunan fungsi biologis, psikologis, sosial, dan ekonomi. 


Secara global populasi lansia diprediksi terus mengalami peningkatan seperti tampak pada gambar di bawah. Populasi lansia di Indonesia diprediksi meningkat lebih tinggi dari pada populasi lansia di dunia setelah tahun 2100. Pada tahun 2013 penduduk Indonesia usia 60 tahun keatas sebesar 8,9% prediksi tahun 2050 sebesar 21,4% dan tahun 2100 sebesar 41%, jika dibandingkan dengan proporsi Dunia pada tahun 2013 sebesar 13,4% dan prediksi pada tahun 2050 sebesar 25,3% dan tahun 2100 sebesar 35,1% (Infodatin Lansia Kemenkes RI, 2016).


Struktur ageing population merupakan cerminan dari semakin tingginya rata-rata Usia Harapan Hidup (UHH) penduduk Indonesia. Tingginya UHH merupakan salah satu indikator keberhasilan pencapaian pembangunan nasional terutama di bidang kesehatan. Sejak tahun 2004 - 2015 memperlihatkan adanya peningkatan Usia Harapan Hidup di Indonesia dari 68,6 tahun menjadi 70,8 tahun dan proyeksi tahun 2030-2035 mencapai 72,2 tahun. Tentu kenaikan jumlah usia lanjut ini memiliki pengaruh dalam kehidupan bernegara, jika dimanajemen dengan baik tentu akan menciptakan lansia yang produktif.

Pemerintah melalui undang-undang kesejahteraan lanjut usia telah mendorong agar terdapat fasilitas untuk mendukung aktivitas lanjut usia dan mendapatkan kepastian layanan oleh tenaga kesehatan yang baik. Seperti yang diatur oleh Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia yang tertuang pada Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 19 tahun 2011 tentang pedoman pengintegrasian layanan sosial dasar di Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu). 


Menurut teori Green mengatakan tenaga kesehatan menjadi hal yang sangat penting dalam membentuk perilaku kesehatan  (Notoatmodjo, 2016). Hal ini bisa terjadi karena keaktifan lansia dapat dipengaruhi oleh faktor - faktor lain yang dapat membuat lansia tidak aktif dalam mengunjungi posyandu lansia, faktor  umur dimana lansia dapat terjadi penurunan fisik yang membuat lansia tidak dapat hadir ke posyandu, pengetahuan lansia yang kurang menyebabkan lansia kurang dalam mendapatkan informasi yang disampaikan oleh kader atau petugas kesehatan terkait jadwal posyandu tempat dilaksanakannya posyandu serta kegiatan posyandu lansia (Hayati & Murni, 2021).

Pada peraturan Mendagri diatas menjelaskan mengenai jenis layanan yang diperoleh kelompok lanjut usia yakni : 


Screening kesehatan per 3 bulan sekali meliputi pemeriksaan laboratorium HB, gula darah, gangguan ginjal; pemeriksaan kemandirian, gangguan emosional, indeks massa tubuh, tekanan darah; pemberian makanan tambahan lansia, senam lanjut usia, penyuluhan, pemberian pengobatan secara symptomatic, binaan kerohanian, keterampilan, dan rekreasi.


Kemudian dengan peraturan yang lain Pemerintah juga betul-betul menjamin kesejahteraan para lansia, dengan sanksi yang diatur dalam undang-undang nomor 13 tahun 1998.


Di dalam UU 13 tahun 1998 juga disebutkan bahwa pelayanan kesehatan bagi lansia dilaksanakan melalui peningkatan :


Penyuluhan dan penyebarluasan informasi kesehatan lanjut usia; upaya penyembuhan (kuratif), yang diperluas pada bidang pelayanan geriatri/gerontologi; kemudian pengembangan lembaga perawatan lanjut usia yang menderita penyakit kronis dan/atau penyakit terminal.


Seperti halnya yang telah dijabarkan diatas bahwa penyuluhan/pendidikan kesehatan menjadi salah satu poin penting dalam meningkatkan kesejahteraan lansia. Tentu dalam hal ini posyandu lansia yakni pos pelayanan terpadu untuk masyarakat lanjut usia di wilayah kerja puskesmas menjadi wadah penting untuk melaksanakan penyuluhan tersebut. Terlebih pada masa wabah Covid-19 saat ini, apakah lansia mendapatkan pendidikan kesehatan sehingga aktif memerikasakan kesehatannya di posyandu lansia.


Maka dengan itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul penelitian Hubungan Pengetahuan Lansia Tentang Covid-19 Terhadap Keaktifan Lansia Datang Ke Posyandu Lansia Bugenvil Desa Wrati Kecamatan Kejayan Kabupaten Pasuruan

B. Pembatasan Dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

“Adakah hubungan pengetahuan lansia tentang Covid-19 terhadap keaktifan lansia datang ke posyandu lansia Bugenvil Desa Wrati Kecamatan Kejayan Kabupaten Pasuruan ?” 


Sehingga terdapat pembatasan penelitian yakni terbatas di wilayah Posyandu Lansia Bugenvil Desa Wrati Kecamatan Kejayan Kabupaten Pasuruan.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan lansia tentang Covid-19 terhadap keaktifan lansia datang ke posyandu lansia Bugenvil Desa Wrati Kecamatan Kejayan Kabupaten Pasuruan.

2. Tujuan Khusus 
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah:

a. Mengetahui pengetahuan lansia yang datang di posyandu lansia pada saat pandemi Covid-19.

b. Mengetahui keaktifan lansia di posyandu lansia pada saat pandemi Covid-19.

c. Menganalisis hubungan pengetahuan lansia tentang Covid-19 terhadap keaktifan lansia datang ke posyandu lansia.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis
a. Bagi Puskesmas

Hasil penelitian ini di harapkan dapat meningkatkan upaya untuk meningkatkan penyuluhan berbagai macam hal berkaitan dengan masalah kesehatan dalam pelayanan posyandu lansia di masa pandemi Covid-19.

b. Bagi Posyandu Lansia Dan Kader

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan pengetahuan dan dampak positif untuk lebih meningkatkan pelayanan terutama dalam kinerja kader posyandu lansia itu sendiri, sebagai informasi bagi pemerintah dan praktisi agar lebih meningkatkan kinerja dan memahami tugas dan tanggung jawab sebagai kader dalam melaksanakan posyandu lansia di masa pandemi Covid-19.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian dapat dijadikan dasar pengembangan bagi peneliti yang meneliti lain yang meneliti hubungan pengetahuan lansia terhadap keaktifan lansia datang ke posyandu lansia di masa Covid-19.

1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah pengetahuan bagi lansia dan juga bagi kader tentang hubungan pengetahuan lansia terhadap keaktifan lansia datang ke posyandu lansia di masa Covid-19.

